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ABSTRAK 

Masa pubertas yang terjadi pada remaja putri ditandai dengan terjadinya 
menstruasi. Salah satu gangguan yang sering dialami wanita pada saat menstruasi adalah 

nyeri haid atau dismenore. Berdasarkan data dari World Health Organizatin (WHO) 2022 
tingkat kejadian dismenore didunia  masih sangat tinggi, kejadian dismenore adalah 
1.769.425 (90%) wanita yang menderita dismenore. Angka kejadian dismenore 
diIndonesia 2020 sebesar 64, 25% yang terdiri dari 54, 89% dismenore primer dan 9,36% 
dismenore sekunder. Data menstruasi di Sumatera Barat menunjukkan bahwa 9,9% 
perempuan di sana mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur. Selain itu, 57,3% 
perempuan di Sumatera Barat mengalami dismenorea, yaitu nyeri saat menstruasi (2021) 
Tujuan Penelitian : Diketahui pengaruh pendidikan kesehatan Audiovisual terhadap 

pengetahuan remaja putri dalam penanganan dismenore di MTSN 3 Kota Padang tahun 
2025. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan One 
Group Pretest-Posttest Design. Populasi adalah seluruh siswi kelas VIII MTSN 3 Kota 
Padang, dengan sampel sebanyak 58 siswi yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Juli 2025 di MTSN 3 Kota 
Padang. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 2 Juni – 5 Juni 2025 melalui 

kuesioner dan media audiovisual dan dianalisis secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji Paired T-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan sebelum edukasi 
adalah 8,59 dan meningkat menjadi 11,79 setelah diberikan edukasi. Uji Paired T-Test 
menunjukkan nilai p = 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan edukasi 
melalui media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan siswi tentang pendidikan 
dismenore. 

Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh edukasi melalui media audiovisual 

terhadap pengetahuan tentang pendidikan kesehatan dismenore. Disarankan agar pihak 
sekolah mengintegrasikan metode ini ke dalam proses pembelajaran sebagai upaya 
preventif dan edukatif dalam meningkatkan pemahaman siswi terhadap penanganan 
kesehatan dismenore. 
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ABSTRACT 

 Puberty in adolescent girls is marked by menstruation. One of the disorders 
that women often experience during menstruation is menstrual pain or dysmenorrhea. 

Based on data from the World Health Organization (WHO) 2022 the incidence of 
dysmenorrhea in the world is still very high, the incidence of dysmenorrhea is 1,769,425 
(90%) women who suffer from dysmenorrhea. The incidence of dysmenorrhea in 
Indonesia in 2020 was 64.25% consisting of 54.89% primary dysmenorrhea and 9.36% 
secondary dysmenorrhea. Menstrual data in West Sumatra shows that 9.9% of women 
there experience irregular menstrual cycles. In addition, 57.3% of women in West 
Sumatra experience dysmenorrhea, which is pain during menstruation (2021) Research 
Objective: To determine the effect of Audiovisual health education on the knowledge of 

adolescent girls in handling dysmenorrhea at MTSN 3 Padang City in 2025. 
This study employed a pre-experimental design with a One Group Pretest-

Posttest Design. The population was all eighth-grade female students at MTSN 3 Padang 

City, with a sample of 58 students selected using a purposive sampling technique. The 

study was conducted from March to July 2025 at MTSN 3 Padang City. Data were 

collected from June 2 to June 5, 2025, using questionnaires and audiovisual media. Data 

were analyzed using univariate and bivariate analysis using paired t-tests. 

The results showed that the average knowledge score before education was 8.59, 

increasing to 11.79 after education. The paired t-test showed a p-value of 0.000 (p<0.05), 

indicating a significant effect of audiovisual media education on improving female 

students' knowledge about dysmenorrhea. 

The conclusion of this study is that education through audiovisual media has an 

impact on knowledge about dysmenorrhea health education. It is recommended that 

schools integrate this method into the learning process as a preventive and educational 

effort to improve students' understanding of dysmenorrhea health management. 
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